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Abstract 

This study aims to analyze the extent to which leadership style and work environment influence employee 

performance at PT Brecxelle Benture Bento. The approach used is quantitative with an associative method. The 

sample was determined using a saturated sampling technique, resulting in a total of 96 respondents. The data 

analysis process includes validity testing, reliability testing, classical assumption tests, regression analysis, 

correlation, determination, and hypothesis testing. The findings of the study indicate that leadership style has a 

significant impact on employee performance with a contribution of 34.6%, where the hypothesis test result 

shows that the t-value is greater than the t-table (7.049 > 1.986). Likewise, the work environment also has a 

significant influence, with a coefficient of determination of 43.8% and a t-value of 8.566, which also exceeds the 

t-table. Simultaneously, leadership style and work environment affect employee performance with a regression 

equation of 11.129 + 0.264x1 + 0.465x2. The total coefficient of determination is 48.4%, while the remaining 

51.6% is influenced by other unexamined factors. The F-test result also shows a significant simultaneous effect, 

with an F-value of 43.306 greater than the F-table value of 3.090. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan di PT Brecxelle Benture Bento. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan metode asosiatif. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik sampel jenuh, menghasilkan 

sebanyak 96 responden. Proses analisis data mencakup uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi, korelasi, 

determinasi, serta pengujian hipotesis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi sebesar 34,6%, di mana hasil uji hipotesis 

menunjukkan t hitung lebih besar dari t tabel (7,049 > 1,986). Demikian pula, lingkungan kerja memberikan 

pengaruh signifikan dengan nilai koefisien determinasi 43,8% dan t hitung sebesar 8,566 yang juga melebihi t 

tabel. Secara bersamaan, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi 11,129 + 0,264x1 + 0,465x2. Koefisien determinasi total sebesar 48,4%, sementara 51,6% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Hasil uji F juga menunjukkan pengaruh simultan yang 

signifikan dengan f hitung sebesar 43,306 lebih besar dari f tabel 3,090. 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

PT Brecxelle Berkah Uniti Kota Depok adalah produsen cireng crispy shazafood dan rujak 

cireng brecxelle, memproduksi dua produk: rujak cireng kriwil dan pisang lumer. Saat ini, 

pemasarannya tidak hanya mencakup toko swalayan dan minimarket di kota-kota besar, tetapi juga 

memiliki puluhan lebih reseler di seluruh kota-kota besar. Bahkan dengan kemajuan teknologi, yaitu 

media sosial, konsumennya sekarang berasal dari luar negeri. PT Brecxelle Berkah Uniti Depok 

bertekad untuk menjadi perusahaan yang konsisten dengan menjaga kualitas sumber daya 

manusianya sehingga semua aspek yang diperlukan untuk mencapai kinerja dapat dicapai dengan 

maksimal. Untuk mengatasi persaingan yang semakin tajam, PT Brecxelle Berkah Uniti Depok terus 

memperluas pangsa pasar dalam negeri. 
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Berdasarkan hasil penelitian di PT Brecxelle Berkah Uniti Kota Depok menunjukkan 

permasalahan yang terjadi akibat kurangnya gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja yang kurang 

nyaman yang menyebab kan tingkat produksi kinerja karyawan menurun setiap tahun nya. Hal 

tersebut didukung dengan pernyataan dari pihak HRD PT Brecxelle Berkah Uniti Kota Depok yang 

menjelaskan penyebab banyaknya karyawan yang mengundurkan diri secara tiba-tiba yaitu karena 

perbedaan perilaku yang diberikan dari pemimpin, ada juga kesenjangan antar karyawan yang 

menyebabkan hubungan satu sama lain terasa tidak nyaman karena saling membedakan dan 

menjatuhkan. Dari segi lingkungan juga terlihat bahwa fasilitas yang disediakan kurang layak 

contohnya keterbatasan jumlah toilet dan tidak setara dengan banyak nya jumlah karyawan, ruangan 

keja yang panas dan lain nya. 

PT Brecxelle Berkah Uniti Kota Depok menilai kinerja karyawan berdasar pada hasil produksi 

dengan membandingkan jumlah target produksi dengan realisasi produksi setiap tahunnya. Hasil 

penilaian kinerja pada tahun 2021 sampai dengan 2023 terdapat indikator target yang tidak mencapai 

target selama 3 tahun, dikarenakan semua karyawan tidak melaksanakan tugas dengan maksimal.  

Pencapaian produksi tahun 2021 sebesar 84.750 pcs dan hanya mencapai 84,5% dari target yang 

ditetapkan. Tahun 2022 pencapaian produksi mengalami kenaikan menjadi 90.475 yang mampu 

mencapai sebesar 90,2%. Tahun 2023 mengalami kenaikan menjadi 94.200 atau hanya mencapai 

94,1%.  

Fasilitas dan kenyamanan lingkungan kerja yang diberikan PT Brecxelle Berkah Uniti Depok 

kepada karyawan belum terpenuhi secara maksimal. Terutama dari fasilitas toilet, suhu ruangan, 

fasilitas ruangan yang tersedia kurang memumpuni, serta jaringan internet yang tidak stabil. 

Sementara kondisi bangunan, kebersihan lingkungan, mesin produksi, pencahayaan, penataan 

ruangan, serta kebisingan memiliki penilai karyawan cukup baik.  

Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini adalah adanya indikasi bahwa kinerja 

karyawan pada PT Brexcelle Berkah Uniti Kota Depok belum optimal, yang terlihat dari masih 

adanya keterlambatan penyelesaian tugas, rendahnya inisiatif kerja, serta kurangnya semangat dalam 

menjalankan tanggung jawab. Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kondisi ini adalah gaya 

kepemimpinan yang diterapkan manajemen perusahaan yang belum sepenuhnya mampu 

membangkitkan motivasi dan loyalitas karyawan. Selain itu, lingkungan kerja yang kurang 

mendukung, baik dari sisi fisik maupun psikologis, juga turut memengaruhi kenyamanan dan 

produktivitas karyawan. Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut sejauh mana pengaruh 

gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan agar perusahaan dapat 

mengambil langkah strategis dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja. 

Hasil pra survey yang di lakukan kepada karyawan PT Brecxelle Berkah Uniti Depok 

mengenai aspek-aspek yang mempengaruhi gaya kepemimpinan dapat dilihat pada penilaian 

karyawan pada tahun 2021 bahwa gaya kepemimpinan pada PT Brecxelle Berkah Uniti Depok 
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terbilang masih kurang baik terutama pada aspek memberikan arahan yang jelas mengenai tugas dan 

tanggung jawab terhadap bawahannya dimana 52 karyawan menilai masih kurang baik. Sementara 

pada tahun 2022 di dominasi oleh aspek memberikan tindakan tegas bagi karyawan yang melakukan 

pelanggaran yaitu sebanyak 59 karyawan menilai kurang baik. Sementara itu pada tahun 2023 aspek 

dapat mengambil keputusan secara cepat dan tepat, dan aspek memberikan arahan yang jelas 

mengenai tugas dan tanggung jawab dinilai masih juga kurang karena masing-masing 60 karyawan 

menilai kurang. Artinya gaya kepemimpinan yang dirasakan oleh karyawan dari beberapa aspek 

tersebut diatas  mayoritas direspon dengan jawaban kurang baik, sehingga bisa mempengaruhi 

menurunnya kinerja karyawan di PT Brecxelle Berkah Uniti Depok 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup beberapa tahapan, yaitu uji 

validitas yang bertujuan untuk mengetahui tingkat ketepatan data dengan kondisi sebenarnya di 

lapangan, serta uji reliabilitas untuk menguji konsistensi alat ukur yang digunakan secara berulang. 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan tidak 

melanggar asumsi dasar statistik.  

Sampel penelitian ini sebanyak 96 responden. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik uji regresi linier yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

pengaruh variabel independen, yaitu gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja, terhadap variabel 

dependen, yaitu kinerja karyawan. Uji regresi ini dilakukan untuk melihat hubungan sebab-akibat 

antar variabel, baik secara parsial maupun simultan. Selain itu, dilakukan pula analisis koefisien 

korelasi guna mengetahui kuat tidaknya hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan 

variabel terikat. Hasil dari analisis ini memberikan gambaran mengenai kekuatan asosiasi antara 

variabel-variabel yang diteliti. 

Selanjutnya, uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi 

variasi dalam kinerja karyawan yang dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja. 

Nilai R² yang tinggi mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan memiliki daya prediktif 

yang kuat. Untuk memperkuat temuan, dilakukan uji hipotesis yang melibatkan uji t dan uji F guna 

menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel secara individual maupun bersama-sama. 

Seluruh tahapan analisis ini mengacu pada kerangka teoritis yang dikemukakan oleh Sugiyono (2019) 

dan Ghozali (2018), yang secara luas digunakan dalam penelitian-penelitian manajemen dan sosial 

untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Intrumen 

1. Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Gaya Kepemimpinan 

 

Berdasarkan data tabel di atas, variabel gaya kepemimpinan (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0,201), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Lingkungan Kerja 

 

Berdasarkan data tabel di atas, variabel lingkungan kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0,201), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid 
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Tabel 3 Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel kinerja karyawan (Y) menunjukkan bahwa nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel (0,201). Hal ini menandakan bahwa seluruh item pada kuesioner 

dinyatakan valid, karena mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan demikian, 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dianggap layak dan dapat dipercaya sebagai alat 

pengumpulan data, serta memenuhi syarat untuk diolah lebih lanjut dalam proses analisis guna 

menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Validitas ini juga 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki kesesuaian antara indikator dan konsep yang diteliti. 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel 

gaya kepemimpinan (X1), lingkungan kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y) memiliki tingkat 

reliabilitas yang baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel 

yang melebihi angka 0,600, yang menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini konsisten dan dapat dipercaya dalam mengukur variabel yang dimaksud. Nilai tersebut juga 

mengindikasikan bahwa item-item dalam setiap variabel memiliki keterkaitan yang kuat, sehingga 

data yang diperoleh bersifat stabil dan dapat diandalkan untuk dianalisis lebih lanjut dalam 

penelitian ini. 
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Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar α = 0,195. Karena nilai tersebut lebih besar dari batas signifikansi α = 0,050 (0,195 > 

0,050), maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini berarti asumsi normalitas 

dalam pengujian regresi telah terpenuhi, sehingga data layak untuk digunakan dalam analisis 

statistik selanjutnya. Normalitas ini penting untuk memastikan keakuratan hasil uji regresi dan 

validitas kesimpulan yang diambil dari penelitian. 

 

 

Gambar 1 P-P Plot Hasil Uji Normalitas 

Pada gambar di atas terlihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola distribusi 

yang mendekati garis diagonal. Titik-titik data tersebar di sekitar garis tersebut dan mengikuti 

arahnya secara konsisten. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas. Hal ini penting untuk menjamin validitas hasil 

analisis regresi dan menunjukkan bahwa data residual terdistribusi normal, sehingga model yang 

digunakan layak dan dapat diandalkan untuk menjelaskan hubungan antar variabel dalam 

penelitian. 
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2. Ulji Mulltikolinelaritas 

Tabel 6  

Pengujian Multikolinearitas dengan Collinearity Statistic Kinerja Karyawan sebagai 

Variabel Dependen 

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance masing-

masing variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan sebesar 0,589 dan Lingkungan Kerja sebesar 

0,589 dimana kedua nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel 

gaya kepemimpinan sebesar 1,699 serta lingkungan kerja sebesar 1,699 dimana nilai tersebut 

kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini tidak ada multikolinearitas 

3. Uji Autokorelasi  

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel berikut, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini 

dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1.839 yang berada diantara interval 1.550 – 2.460. 

Tabel 7 Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbon-Watson 

 

4. Ulji Heltelroskeldastisitas 

Tabel 8 Hasil Pengujian Heteroskesdastisitas dengan Uji Gletser 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel gaya kepemimpinan 

(X1) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,293 dan Lingkungan kerja (X2) 

diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,391 dimana keduanya nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan 
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heteroskesdastisitas, sehinga ini layak dipakai sebagai data penelitian. Adapun hasil uji 

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2 Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatterplot  tidak mempunyai pola 

penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian disimpulkan 

tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini 

layak dipakai sebagai data penelitian 

 

Uji Asumsi Regresi Linier  

Tabel 9  

Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 

Y = 17.732 + 0,560X1. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

a. Nilai konstanta sebesar 17.732 diartikan bahwa jika variabel gaya kepemimpinan (X1) tidak 

ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar  17.732 point. 

b. Nilai koefisien regresi gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,560 diartikan apabila konstanta 

tetap dan tidak ada perubahan pada variabel lingkungan kerja (X2), maka setiap perubahan 1 

unit pada variabel gaya kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,560 point. 
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Tabel 10 

Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 

Y = 14.630 + 0,636X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

a. Nilai konstanta sebesar 14.630 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja (X2) tidak ada, 

maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 14.630 point. 

b. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X2) sebesar 0, 636 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel gaya kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan 1 unit 

pada variabel lingkungan kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0, 636 point. 

Tabel 12  

Pengujian Regresi Berganda Variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 11.129 + 0,264X1 + 0,465X2. Dari tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 11.129 diartikan bahwa jika variabel gaya kepemimpinan (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) tidak ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 11.129 

point. 

b. Nilai gaya kepemimpinan (X1) 0, 264  diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel lingkungan kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

gaya kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0, 264 point. 

c. Nilai lingkungan kerja (X2) 0, 465 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel gaya kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel lingkungan 

kerja (X2) akan mengakibatkan kenaikan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0, 465 point. 
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Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Tabel 13  

Hasil Uji Koefisien Korelasi secara Parsial Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,588 

artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang. 

Tabel 14  

Pengujian Regresi Berganda Variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai  Koefisien korelasi sebesar 0,662 

artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. 

Tabel 15  

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,695. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara variabel gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin efektif gaya 

kepemimpinan yang diterapkan dan semakin kondusif lingkungan kerja yang tercipta, maka akan 

semakin tinggi pula tingkat kinerja yang ditunjukkan oleh karyawan dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya. 
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Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 16  

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien determinasi sebesar 

0,346 maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan sebesar 34,6% sedangkan sisanya sebesar 65,4% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Tabel 17  

Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien determinasi sebesar 

0,438 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 43,8% sedangkan sisanya sebesar 56,2% dipengaruhi faktor lain. 

Tabel 18 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial antara Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien determinasi sebesar 

0,484 maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 48,4% sedangkan sisanya sebesar 51,6% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 
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Uji hipotesis 

Tabel 19 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh df = (n-2), maka diperoleh (96-2) = 94, 

maka ttabel = 1,986. Nilai t hitung > t tabel atau (7,049 > 1,986) Hal tersebut juga diperkuat dengan 

nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Brecxelle  Berkah Uniti Kota Depok. 

Tabel 20 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh df = (n-2), maka diperoleh (96-2) = 94, 

maka ttabel = 1,986. Nilai t hitung > t tabel atau (8,566 > 1,986). Hal tersebut juga diperkuat dengan 

nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang yang signifikan secara parsial antara lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Brecxelle Berkah Uniti Kota Depok. 

Tabel 19  

Hasil Uji Hipotesis (Uji F) secara Simultan antara Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (43,306 > 

3.090), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka 

H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara gaya kepemimpinan dan lingkungan terhadap kinerja karyawan pada PT Brecxelle 

Kota Depok 



Nurul ilham  

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt Brecxelle Berkah Uniti Kota 

Depok 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, bahwa 

Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan Uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (7,049 > 1,986). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima 

artinya terdapat pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT 

Brecxelle Berkah Uniti Kota Depok. 

Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan Uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (8,566> 1,986). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya 

terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Brecxelle 

Berkah Uniti Kota Depok. Gaya Kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan Uji hipotesis diperoleh nilai  F hitung > F tabel atau (43,306 > 

3.090). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Brecxelle 

Berkah Uniti Kota Depok 
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